
 

 
BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

 

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan hal yang dipahami sebagai 

kekuatan yang bersumber pada potensi manusia yang ada didalam suatu organisasi. 

Keberhasilan suatu organisasi tentu nya tidak terlepas dari Sumber Daya Manusia 

yang berkualitas. Kuruppu C.S & N (Suryati et al. 2023) mengatakan keberhasilan 

suatu perusahaan atau organisasi sangat ditentukan oleh kualitas SDM yang 

dimiliki. Dalam hal ini tentunya sumber daya manusia yang berkualitas tidak hanya 

ditentukan oleh jumlah SDM nya saja melainkan juga ditentukan dengan 

keterampilan yang dimilikinya. 

Keterampilan pada dasarnya sebuah keahlian atau kemahiran yang dimilki 

individu meliputi kecakapan, kecekatan, serta kemampuan dalam melakukan 

sebuah pekerjaan dengan memberikan suatu hasil yang optimal. Menurut Dunnett’s 

(Suhartini & Vidia, 2023) keterampilan atau skill adalah sebagai kapasitas yang 

dibutuhkan untuk melaksanakan suatu rangkaian tugas yang berkembang dari hasil 

pelatihan dan pengalaman. Keterampilan atau skill memiliki dua pengelompokan 

kategori utama yang saling berkaitan, yaitu keterampilan lunak (soft skill) dan 

keterampilan teknis (hard skill). 

Seiring dengan meningkatnya kompleksitas dunia usaha dan perubahan 

lingkungan bisnis, Kementerian Badan Usaha Milik Negara (BUMN) menetapkan 

kebijakan strategis untuk mendorong seluruh perusahaan BUMN agar melakukan 
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transformasi berbasis teknologi. Langkah ini bertujuan agar BUMN mampu 

meningkatkan efisiensi operasional, memperbaiki kualitas layanan, serta 

memperkuat daya saing di tingkat nasional dan internasional. Kebijakan tersebut 

mendorong modernisasi operasional BUMN dengan mengganti alat kerja manual 

menjadi alat listrik, guna meningkatkan efisiensi dalam pelayanan, pengelolaan 

aset, dan proses kerja internal. 

PT. Kereta Api Indonesia (Persero) sebagai salah satu BUMN yang bergerak 

di sektor transportasi, turut mengimplementasikan kebijakan ini melalui berbagai 

inisiatif modernisasi alat kerja guna mendukung operasional perusahaan. Hal ini 

ditunjukkan melalui pembaruan visi dan misi PT. KAI yang dahulunya fokus pada 

pelayanan pelanggan dan memenuhi harapan stakeholders, kini lebih menekankan 

pada penerapan teknologi modern, efisiensi operasional, dan peningkatan 

keselamatan serta kenyamanan pelanggan. Perubahan ini menjadi tonggak penting 

dalam mewujudkan sistem perkeretaapian nasional yang unggul dan berbasis 

teknologi informasi. 

Perubahan teknologi yang terjadi di PT. Kereta Api Indonesia (Persero) 

menunjukkan transformasi yang signifikan dari sistem operasional mekanis dan 

manual menuju sistem yang lebih modern, digital, dan otomatis. Penggunaan 

teknologi canggih seperti sistem sinyal elektronik, tiket online, kereta listrik, serta 

penerapan sistem keamanan mutakhir telah meningkatkan efisiensi, keselamatan, 

dan kenyamanan layanan kereta api di Indonesia. Inovasi teknologi ini juga 

memudahkan akses layanan bagi pelanggan serta mendukung upaya keberlanjutan 

lingkungan melalui penggunaan energi terbarukan dan teknologi ramah lingkungan. 
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Dengan terus mengadopsi perkembangan teknologi, PT KAI mampu meningkatkan 

kualitas pelayanan dan daya saingnya, sekaligus memberikan kontribusi positif bagi 

perkembangan transportasi nasional. Sehingga dengan ada nya inovasi baru ini juga 

memberikan dampak terhadap kinerja karyawan, yaitu karyawan jadi lebih 

kompeten, efisien dalam berkerja, sehingga mengurangi kesalahan berkerja dan 

lebih cepat dalam menyelesaikan perbaikan, tetapi diawal perkembangan teknologi 

ini tentunya ada kendala dalam waktu menyelesaikan tugas lebih lama dari 

sebelumnya karena masih dalam proses pengenalan sistem alat kerja baru. 

Berdasarkan wawancara dengan subjek Bapak L yang ditemui di Depo 

Lokomotif Kertapati (Personal Communication, 15 Agustus 2025) yang merupakan 

SPV luar Depo Lokomotif mengatakan bahwa dengan adanya perubahan 

menimbulkan dampak sementara tentunya terhadap kinerja karyawan dalam 

menyelesaikan tugas dan memerlukan waktu lebih lama dari sebelumnya karena 

dalam proses pengenalan sistem alat kerja baru. Sebagian karyawan khususnya 

yang sudah lama berkerja mengaku sedikit mengalami kesulitan karena terbiasa 

dengan pola kerja alat manual, sehingga diawal-awal menimbulkan kecemasan, 

rasa takut, bahkan karyawan tersebut kurang percaya diri cenderung merasa 

nyaman dengan sisitem kerja manual, namun dengan perubahan ini juga subjek 

merasa lebih tertantang untuk menambah pengalaman dan wawasan yang baru 

dengan adanya perubahan ini, tetapi subjek juga mengatakan bahwa selama masa 

transisi subjek bersyukur mendapatkan tim kerja yang saling membantu, karena 

khususnya karyawan yang masih muda lebih cepat menyesuaikan diri nya 
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dibandingkan karyawan senior, sehingga dapat membantu subjek dalam proses 

pengenalan pola kerja alat baru. 

Sebagai bagian dari implementasi kebijakan tersebut, PT KAI mulai 

melakukan transformasi di berbagai unit kerja. Unit-unit yang tersedia pada PT. 

Kereta Api Indonesia (Persero) yang juga membantu dalam kelancaran dan 

keberhasilan pengoprasional kereta api yaitu, unit sumber daya manusia & umum, 

unit angkutan penumpang, unit angkutan barang, unit keuangan, unit bangunan, 

unit sarana, unit operasi, unit hukum, unit hubungan masyarakat dan unit sinyal 

telekomunikasi & listrik. Setiap unit memiliki fungsi dan tanggung jawab yang 

berbeda namun berkaitan. Unit sarana merupakan salah satu bagian unit yang ada 

pada PT. Kereta Api Indonesia (Persero) Divisi Regional III Palembang yang 

membawahi beberapa bagian teknisi yaitu salah satu elemen krusial dalam 

mendukung operasional kereta api yaitu depo. Depo memiliki tiga bagian yaitu 

depo lokomotif, depo kereta dan depo gerbong dengan jumlah total karyawan 250 

dengan berbagai bentuk karakter yang berbeda dalam menghadapi perubahan yang 

ada. 

Perubahan alat kerja dari sistem manual ke digital di depo PT KAI 

memunculkan berbagai bentuk karakter perilaku yang berbeda pada setiap generasi 

karyawan. Pada karyawan generasi X, perilaku terlihat dari kemauan mengikuti 

pelatihan, kesediaan mematuhi prosedur baru, dan loyalitas tinggi terhadap 

perusahaan. Namun, kerap adanya keraguan dalam menggunakan teknologi baru, 

ketergantungan pada cara kerja lama, serta proses adaptasi yang lambat. Karyawan 

generasi Y memiliki karakter yang serupa dengan karyawan generasi X namun 
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menunjukkan keterbukaan terhadap inovasi, partisipasi aktif dalam kerja sama tim, 

serta inisiatif mencari informasi secara mandiri, meski demikian disaat adanya 

perubahan dianggap menghambat pekerjaan dan kecenderungan mempertanyakan 

manfaat perubahan. Adapun karyawan generasi Z cepat menguasai alat baru, 

percaya diri dalam mencoba fitur-fitur baru, dan berani bereksperimen melalui 

metode trial and error. Dengan adanya inovasi baru tentunya perubahan alat yang 

terjadi pada setiap Depo memiliki perbedaan sama hal nya dengan jobdesk dari 

setiap Depo. 

Depo gerbong memiliki tugas utama dalam melakukan pemeriksaan dan 

perawatan terhadap gerbong barang. Ruang lingkup pekerjaan mencakup 

pengecekan struktur rangka, kondisi bogie, sistem pengereman (baik mekanik 

maupun pneumatik), serta keutuhan sambungan antargerbong untuk menjamin 

kestabilan selama pengangkutan muatan. Seiring perkembangan teknologi, telah 

terjadi perubahan signifikan dalam metode pemeriksaan, yaitu peralihan dari sistem 

manual ke otomatisasi. Sebelumnya, pemeriksaan dilakukan secara manual 

menggunakan alat sederhana seperti mistar baja, penggaris logam, dan observasi 

visual yang sangat bergantung pada ketelitian teknisi. Saat ini, proses tersebut telah 

ditingkatkan dengan dukungan peralatan modern, seperti ultrasonic tester untuk 

mendeteksi retakan mikro dan dial gauge digital untuk melakukan pengukuran 

presisi pada roda dan bogie. 

Depo kereta memiliki tugas pokok melakukan perawatan sarana kereta 

penumpang dengan fokus utama pada aspek kenyamanan dan keamanan pengguna 

jasa. Pemeriksaan yang dilakukan meliputi kondisi interior kereta, seperti kursi 
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peinuimpang, lampui, AC, sisteim auidio, seirta keibeirsihan dan sanitasi toileit. Seilain 

itui, teiknisi juiga meimeiriksa sisteim peingeireiman, keilistrikan ringan, dan sambuingan 

antar keireita uintuik meimastikan keiseilamatan opeirasional. Seiiring peirkeimbangan 

teiknologi, meitodei peirawatan di deipo keireita juiga meingalami peiruibahan. Jika 

seibeiluimnya teiknisi hanya meingguinakan alat-alat konveinsional, kini meireika 

diduikuing oleih peiralatan modeirn seipeirti vacuiuim cleianeir induistri, alat seimprot 

disinfeiktan otomatis, leiak deiteictor freion uintuik AC, sisteim teikanan digital, 

muiltime iteir, dan beirbagai alat canggih lainnya. Hal ini beirtuijuian uintuik meimastikan 

bahwa kabin keireita dalam kondisi layak dan nyaman diguinakan oleih peinuimpang. 

Deipo lokomotif meiruipakan uinit peinggeirak uitama yang beirtangguing jawab 

pada aspeik meikanikal dan eileiktrikal dari lokomotif. Tuigas pokok deipo ini meilipuiti 

peirawatan meisin dieiseil, sisteim transmisi daya, motor traksi, sisteim peindingin, seirta 

sisteim kontrol eileiktronik. Seiiring peirkeimbangan teiknologi, proseis peirawatan dan 

peimeiriksaan di deipo lokomotif juiga meingalami peiruibahan signifikan. Jika 

seibeiluimnya diagnosis meisin hanya meingandalkan intuiisi dan peingalaman teiknisi, 

kini diguinakan einginei diagnostic tool yang teirhuibuing langsuing deingan sisteim EiCU i 

pada lokomotif. Peimeiriksaan injeiktor bahan bakar puin beiralih dari meitodei manuial 

kei peingguinaan injeictor teisteir dan alat uiji kompreisi digital. Seilain itui, peingangkatan 

komponein beirat kini dilakuikan seicara leibih aman dan eifisiein deingan 

meimanfaatkan oveirheiad cranei. 

Beirdasarkan hasil wawancara suibjeik Bapak D yang diteimuii di Deipo 

lokomotif Keirtapati (peirsonal commuinication, 23 Meii 2025) yang meiruipakan 

opeirator SAP deipo lokomotif keireita api Keirtapati. Suibjeik meingatakan bahwa 
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keitiga jeinis deipo dalam sisteim peirkeireitaapian, yaitui deipo geirbong, deipo keireita, 

dan deipo lokomotif, masing-masing deipo meimiliki peiran peinting, seitiap deipo 

meineirapkan jadwal peirawatan yang teirstruiktuir, muilai dari tuigas harian, mingguian, 

builanan, hingga tahuinan. Suibjeik juiga meingatakan peirawatan ini dilakuikan agar 

bisa meimastikan seiluiruih rangkaian keireita api seilalui dalam kondisi prima, seihingga 

dapat meinguirangi risiko keiruisakan dan gangguian opeirasional. Sineirgi antara keitiga 

deipo teirseibuit meinjadi kuinci uitama dalam me induikuing sisteim transportasi keireita api 

yang andal dan eifisiein. Seilain itui, suibjeik meinguingkapkan teirdapat peiruibahan dan 

inovasi yang diteirapkan dalam proseiduir peirawatan beirhasil meiningkatkan 

keiceipatan dan akuirasi keirja teiknisi, seihingga proseis peimeiliharaan meinjadi leibih 

eifeiktif dan eifisie in. suibjeik juiga meinyampaikan tantangan yang dihadapi deingan 

adanya inovasi teiknologi barui yaitui diawal meingalami keisuilitan dan takuit dalam 

meingopeirasikan alat yang beirbeida seicara sisteim mauipuin cara keirja alat 

seibeiluimnya, jadi uintuik itui meimbuituihkan waktui uintuik beiradaptasi deingan alat 

barui, deingan peiruibahan alat ini juiga meinuintuit keiteirampilan barui khuisuisnya bagi 

karyawan lama, suibjeik meingatakan uintuik meingatasai keindala teirseibuit deingan cara 

meingikuiti peilatihan yang diseidiakan oleih peiruisahaan, bahkan beilajar keipada 

seisama reikan keirja yang suidah paham dan teilah meindapatkan giliran meingikuiti 

peilatihan. 

Transformasi ini tidak hanya beirtuijuian uintuik meiningkatkan eifisieinsi keirja 

karyawan deipo, teitapi juiga meinjadi bagian inteigral dari strateigi PT KAI dalam 

meimbanguin buidaya keirja yang adaptif teirhadap teiknologi, akuirat dalam 

peingambilan data, seirta reisponsif teirhadap keibuituihan opeirasional. Deingan 
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deimikian, peiruibahan alat dari manuial kei otomatisasi di Deipo Keirtapati meiruipakan 

beintuik nyata dari sineirgi keibijakan peiruisahaan dalam meiwuijuidkan layanan 

peirkeireitaapian yang leibih profeisional, modeirn, dan beirkeilanjuitan. 

Beirdasarkan wawancara deingan suibjeik Bapak B yang diteimuii di Deipo keireita 

Keirtapati (peirsonal commuinication, 23 Meii 2025) yang meiruipakan SPV.ADM & 

Reincana Deipo keireita Keirtapati. Suibjeik meinyampaikan bahwa transformasi yang 

teirjadi buikan hanya seikadar peimbaruian alat, teitapi juiga cara keirja dan pola pikir 

karyawan. Alat-alat seipeirti seinsor geitaran, seinsor suihui, hydrauilic preiss, hingga 

sisteim peincatatan digital meinggantikan proseis manuial yang seilama ini meinjadi 

keibiasaan, yang duiluinya uintuik meingeiceik keireitakan kami visuial, seinteir, dan 

peinggaris baja, tapi seikarang kami puinya kameira inspeiksi dan kameira teirmal, 

seihingga uintuik hasilnya jauih leibih akuirat dan ceipat. Suibje ik juiga meingatakan pada 

awal peineirapan teiknologi barui muincuil beibeirapa tantangan yang cuikuip signifikan, 

salah satuinya adalah adanya rasa keitidaknyamanan dan keibinguingan dalam cara 

peingguinaan. Seilain itui, suibjeik juiga meingatakan bahwa banyak dari meireika meirasa 

asing dan kuirang familiar deingan peingguinaan alat-alat barui, kareina seilama ini 

meireika teirbiasa dan leibih nyaman meingguinakan peiralatan lama yang suidah dikeinal 

deingan baik. Suibjeik juiga meinyampaikan jika seiring dihadapkan deingan keindala 

beikeirja seipeirti keiruisakan pada alat keirja seihingga meingharuiskan kami keimbali 

meingguinakan alat manuial, saat peingguinaan alat manuial itui ada keindala juiga 

khuisuisnya pada karyawan yang barui kareina alat yang dikeinal kan pada awal nya 

itui alat yang suidah canggih. 
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Peineirapan peiruibahan alat dari sisteim manuial kei otomatisasi teilah meimbawa 

peiruibahan signifikan dalam proseis keirja di beirbagai induistri. Seihingga 

meimuingkinkan proseis meinjadi leibih eifisiein dan akuirat dibandingkan meitodei 

manuial yang leibih reintan teirhadap keisalahan dan meimbuituihkan waktui leibih lama 

(Smith, 2020). Meiskipuin peineirapan teiknologi ini meiningkatkan produiktivitas, 

teitapi karyawan keirap meinghadapi tantangan dalam meinyeisuiaikan diri deingan 

sisteim yang barui, teirmasuik keibuituihan uintuik meimpeilajari keiteirampilan teiknis yang 

beirbeida seirta meinghadapi keitidakpastian teirkait peiran meireika di masa deipan (Sari, 

2024). Peingalaman karyawan seilama masa transisi ini sangat beiragam; beibeirapa 

meirasa teirbantui kareina beiban keirja beirkuirang, seimeintara yang lain meirasa streis 

akibat peiruibahan dan keitakuitan akan peinggantian oleih meisin (Kuimar eit al., 2021). 

Hal ini seijalan deingan peindapat Santosa & Leistari (2021) yang meinguingkapkan 

bahwa peingalaman keirja seicara langsuing beirpeiran peinting dalam meingasah 

keiteirampilan teiknis, yang pada akhirnya meiningkatkan keipeircayaan diri dan 

keimampuian dalam me inghadapi tantangan opeirasional. 

Eimployeiei eixpeirieincei (Whitteir, 2022) adalah keiseiluiruihan peirseipsi yang 

dirasakan karyawan dalam se itiap inteiraksi meireika deingan organisasi, yang 

meincakuip keiseiluiruihan peirjalanan karyawan dan beirkontribuisi langsuing pada 

peiningkatan produiktivitas keirja dan reiteinsi karyawan. Abhari eit al., (Teidja & 

Dwijaya, 2023) meinyatakan bahwa eimployeiei eixpeirieincei adalah suiatui reiaksi 

psikologis dan kognitif karyawan te irhadap lingkuingan keirja, tuigas peikeirjaan, dan 

inteiraksi sosial yang meireika alami seilama beikeirja. 
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Deingan meimahami beirbagai deifinisi eimployeiei eixpeirincei meinuiruit beibeirapa 

teiori. Uintuik meimpeirjeilas peimahaman meingeinai eimployeiei eixpeirieincei yang ditinjau i 

beirdasarkan konseip teioritis, teitapi juiga peirlui ditinjaui beirdasarkan ciri-ciri 

karyawan yang meimiliki peingalaman keirja yang baik meinuiruit Deici & Ryan (Mani 

& Mishra, 2021) (1) meirasa adanya keibeibasan dalam meingatuir dan meingambil 

keipuituisan teirhadap peikeirjaan yang dilakuikan (auitonomy), (2) meimiliki keiyakinan 

teirhadap keimampuiannya dalam meinyeileisaikan tuigas seirta meingeimbangkan 

poteinsi diri (compeiteincei), (3) teirjalin huibuingan keirja yang positif dan suiportif 

antara reikan keirja mauipuin atasan (reilateidneiss), dan (4) motivasi keirja yang muincu il 

(motivation) 

 

Beirdasarkan hasil obseirvasi 19 Juini 2025, di lingkuingan keirja deipo PT 

Keireita Api Indoneisia (Peirseiro) feinomeina yang didapatkan beirdasarkan ciri-ciri dari 

eimployeiei eixpeirieincei yaitui meirasa adanya keibeibasan dalam meingatuir dan 

meingambil keipuituisan teirhadap peikeirjaan yang dilakuikan (auitonomy). Teirlihat 

beirdasarkan hal yang diamati teirlihat karyaawan meilaksanakan tuigas Beirdasarkan 

hasil obseirvasi yang dilakuikan pada tanggal 19 Juini 2025 di lingkuingan keirja deipo 

keireita Keirtapati Keireita Api Indoneisia (Peirseiro), teirlihat karyawan meilaksanakan 

tuigas deingan meinuinjuikkan sikap profeisional seirta keiyakinan diri yang tinggi 

teirlihat saat meinye ileisaikan seitiap tahapan peirawatan seicara sisteimatis, dimuilai dari 

peimeiriksaan awal, proseis peirbaikan, hingga peinguijian fuingsi akhir, teirlihat 

teirdapat situiasi di mana teirlihat ada keindala dalam peirawatan yaitui keiruisakan pada 

alat keirja namuin karyawan juiga dapat meireispons deingan ceipat meilalu ii 

peingguinaan alat peingganti yang teirseidia ataui beiralih kei alat manuial yaitui keimbali 
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meingguinakan alat seideirhana mistar baja, peinggaris logam dan obseirvasi visuial, 

karyawan juiga teirlihat langsuing meilakuikan diskuisi deingan tim keirja dan 

koordinasi deingan peingawas disaat ada keindala, teirlihat keitika peiralatan yang 

dibuituihkan tidak teirseidia di deipo, dan reikan keirjanya juiga teirlihat beirinisiatif uintuik 

meiminjam alat dari deipo lokomotif yang meimiliki keileingkapan seiruipa. teirlihat 

puila bahwa karyawan saling meimbantui saat proseis peirawatan beiluim seileisai dan 

beirtangguing jawab akan tuigas. Beirdasarkan hasil wawancara deingan Bapak SM 

(peirsonal commuinication, 21 April 2025), peilaksana uinit di Deipo Keirtapati, suibje ik 

meinyampaikan bahwa suibjeik seiring beirada dalam situiasi yang meinuintuit 

peingambilan keipuituisan ceipat deimi keilancaran opeirasional, seipeirti keiruisakan alat 

seipeirti dial gauigei digital ataui keitiadaan suikui cadang yang seiring dihadapi di 

lapangan, dalam situiasi teirseibuit, peikeirjaan tidak dapat dituinda, seihingga suibje ik 

seigeira meilakuikan tindakan deingan meinganalisis keiadaan dan meincari soluisi 

alteirnatif, seipeirti meilakuikan peirbaikan seimeintara, meingguinakan alat lain dan 

meiminjam alat, beirdiskuisi deingan tim uintuik meineintuikan langkah sigap yang akan 

dilakuikan, suibjeik juiga meilakuikan peingambilan keipuituisan deingan diskuisi deingan 

reikan keirja dan teitap deingan meilakuikan koordinasi beirsama peingawas, suibjeik juiga 

meingakuii bahwa peingambilan keipuituisan ceipat meimiliki risiko tinggi, teiruitama jika 

dilakuikan deingan keiteirbatasan alat ataui minimnya informasi teiknis, yang teirkadang 

meimbuiat peikeirjaan teirasa cuikuip beirat, meiski beigitui hingga saat ini situiasi-situiasi 

teirseibuit masih dapat ditangani deingan baik. 

 

Beirdasarkan hasil wawancara suibjeik Bapak DP (peirsonal commuinication, 19 

Juini 2025) yang meiruipakan peilaksana Deipo keireita Keirtapati meingatakan bahwa 
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feinomeina yang muincuil beirdasarkan ciri-ciri dari eimployeiei eixpeirieincei yaitu i 

meimiliki keiyakinan teirhadap keimampuiannya dalam meinyeileisaikan tuigas seirta 

meingeimbangkan poteinsi diri (compeiteincei). Beirdasarkan hasil wawancara suibje ik 

meingatakan bahwa seibagai karyawan deipo PT KAI yang meinjalankan dan 

meinyeileisaikan tuigas teiknis yang kompleiks deingan kondisi yang beirbeida beida 

seiharinya seihingga mampui meimiliki keimampuian dalam keiteirampilan deingan 

peinuih keiyakinan akan hasil dari peikeirjaan dan dapat seigeira meincari soluisi disaat 

ada keindala dalam peirbaikan. Suibjeik juiga meinyeibuitkan kompeiteinsi yang ada 

teirbeintuik deingan adanya peingalaman keirja yang panjang seipeirti meilaksanakan 

peilatihan, keirja sama tim, meilakuikan diskuisi deingan reikan keirja seinior yang sangat 

meimbantui dalam meiningkatkan keiteirampilan dan keipeircayaan diri teiruitama disaat 

adanya peiruibahan sisteim keirja agar mampui meiningkatkan eifisie insi keirja keideipan 

nya seirta meineirapkan peingeitahuian yang didapatkan dalam meilaksanakan tuigas, 

suibje ik juiga meingatakan bahwa seiring meinghadapi tantangan seipeirti teikanan waktu i 

dalam meimastikan keisiapan keireita opeirasional, kompleiksitas masalah teiknis yang 

haruis seigeira ditangani, seirta keibuituihan uintuik teiruis meimpeirbaruii peingeitahuian dan 

keiteirampilan seisuiai deingan peirkeimbangan teiknologi dan standar keiseilamatan yang 

dinamis. Dalam meinghadapi hal ini, suibjeik meingandalkan keiteinangan, fokuis pada 

soluisi, koordinasi yang baik antar tim, peimanfaatan suimbeir daya yang ada, dan 

peineirapan peingeitahuian. 

 

Beirdasarkan hasil wawancara suibjeik Bapak SD (peirsonal commuinication, 21 

April 2025) yang meiruipakan SPV luiar Deipo keireita Keirtapati meingatakan bahwa 

feinomeina yang muincuil beirdasarkan ciri-ciri dari eimployeiei eixpeirieincei yaitui teirjalin 
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huibuingan keirja yang positif dan suiportif antara reikan keirja mauipuin atasan 

(reilateidneiss). Beirdasarkan hasil wawancara suibjeik meingatakan seibagai teiknisi 

peirawatan keireita di Deipo PT KAI dapat meinciptakan beirbagai peingalaman keirja 

yang beirmakna bagi karyawannya, suibjeik beirsyuikuir huibuingan keirja yang teirjalin 

antara reikan keirja mauipuin deingan atasan beirsifat teirbuika, nyaman, saling 

meinghargai, dan peinuih keikompakan, saling meimbantui meinyeileisaikan tuigas disaat 

ada reikan keirja yang beiluim meinyeileisaikan tuigas, Suibjeik juiga meinguingkapkan 

kolaborasi antar peikeirja seirta keiteirlibatan atasan dalam keigiatan opeirasional 

meinceirminkan teirpeinuihinya keibuituihan akan keiteirhuibuingan sosial (reilateidneiss) di 

teimpat keirja, seihingga suibjeik meirasa meiningkatnya motivasi, seimangat keirja, dan 

produiktivitas tim yang teirbanguin. Namuin uintuik itui suibjeik juiga meinuituirkan bahwa 

kondisi teirseibuit teitap meimiliki tantangan teirseindiri khuisuis nya uintuik suibje ik 

pribadi, teiruitama dalam meinjaga konsisteinsi komuinikasi yang teirbuika keitika tim 

beirada di bawah teikanan keirja seipeirti pada saat hari beisar yang meingalami 

peilonjakan dalam peirbaikan dan peirawatan keireita, dan juiga dalam meinghadapi 

peiruibahan keibijakan yang dahuiluinya banyak beirbasis manuial dan administratif 

seideirhana seikarang teirinteigrasi digital, beirbasis kineirja, seirta meineikankan 

keiseilamatan dan nilai buidaya keirja BUiMN, dan juiga peirbeidaan karakteir, uisia, dan 

latar beilakang dapat juiga meimicui poteinsi konflik jika tidak dikeilola deingan baik. 

Karyawan puin seiring meime irluikan waktui uintuik beiradaptasi deingan buidaya keirja 

yang suidah teirbeintuik seibeiluimnnya. 

 

Beirdasarkan hasil wawancara suibjeik Bapak MA (peirsonal commuinication, 

21 April 2025) yang meiruipakan SPV luiar Deipo lokomotif Keirtapati. feinomeina 
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yang muincuil beirdasarkan ciri-ciri dari eimployeiei eixpeirieincei yaitui motivasi keirja 

yang muincuil (motivation). Suibjeik meinguingkapkan bahwa suibjeik meirasa 

lingkuingan seirta reikan keirja khuisuis nya di deipo ini suibjeik meirasa bahwa motivasi 

keirja yang positif dapat tuimbuih dan dipeirtahankan dalam lingkuingan keirja 

opeirasional, seipeirti deipo lokomotif ini. Seilain itui suibjeik juiga teirmotivasi uintuik 

beilajar teiruitama disaat ada hal-hal barui seipeirti ada alat keirja barui, suibjeik juiga 

meinguingkapkan bahwa rasa seimangat nya dalam beirkeirja seitiap harinya meimiliki 

dorongan atas rasa tangguing jawab suibjeik teirhadap keiseilamatan peinuimpang, 

keibanggaan teirhadap profeisi, seirta duikuingan dari reikan keirja dan sisteim 

peinghargaan yang diseidiakan oleih peiruisahaan teirhadap karyawaannya. Suibje ik 

meinguingkapkan bahwa teirkadang suibjeik meingalami peinuiruinan motivasi beikeirja 

hal ini yang dirasakan suibjeik biasanya beirasal dari beiban keirja tinggi saat muisim 

libuir, keiteirbatasan alat, teikanan waktui, dan dapat meinyeibabkan keileilahan, baik 

fisik mauipuin meintal. Namuin uintuik itui suibjeik juiga meingatakan bahwa dalam 

kondisi teirseibuit juiga reikan keirja mampui meimbeirikan motivasi dan bantuian dan 

meincari cara agar eifeinsiein dalam meinyeileisaikan peikeirjaan deingan beirkomuinikasi 

teirbuika antara reikan keirja meinjadi salah satui langkah yang dilakuikan uintuik 

meinjaga seimangat keirja seirta meinciptakan lingkuingan keirja yang meinduikuing 

peingeimbangan karyawan. 

 

Peineilitian ini juiga diduikuing deingan peinye ibaran angkeit awal yang diseibar 

seicara langsuing keipada karyawan deipo PT. Keireita Api Indoneisia (Peirseiro) Divisi 

Reigional III Paleimbang pada tanggal 24 Juili 2025 deingan juimlah reisponde in 

seibanyak 50 orang angkeit ini beirdasarkan ciri-ciri eimployeiei eixpeirieincei yang 
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diuingkap Deici & Ryan (Mani & Mishra, 2021) (1) meirasa adanya keibeibasan dalam 

meingatuir dan meingambil keipuituisan teirhadap peikeirjaan yang dilakuikan 

(auitonomy), (2) meimiliki keiyakinan teirhadap keimampuiannya dalam 

meinyeileisaikan tuigas seirta meingeimbangkan poteinsi diri (compeiteincei), (3) teirjalin 

huibuingan keirja yang positif dan suiportif antara reikan keirja mauipuin atasan 

(reilateidneiss), (4) dan motivasi keirja yang muincuil (motivation). Pada peirtanyaan 

awal angkeit awal yang diseibar, teirdapat 68% karyawan meinuinjuikkan adanya 

keibeibasan dalam meingatuir dan meingambil keipuituisan teirhadap peikeirjaan yang 

dilakuikan, 74% meinuinjuikkan keiyakinan teirhadap keimampuiannya, 78% 

meinuinjuikkan huibuingan keirja yang positif dan suiportif antara reikan keirja mauipu in 

atasan, 70% yang meinuinjuikkan motivasi dalam beirkeirja. 

Eimployeiei eixpeirieincei teintuinya tidak muincuil deingan seindirinya, teitapi 

teirdapat faktor-faktor yang dipeingaruihi oleih peingalaman karyawan (eimployeie i 

eixpeirieincei) dalam beirkeirja meinuiruit Deici & Ryan (Mani & Mishra, 2021) yaitu i, 

gaya keipeimimpinan yang meinduikuing otonomi, uimpan balik positif dan 

konstruiktif, kolaborasi keirja yang baik dan du ikuingan sosial (social suipport), seirta 

peiluiang peingeimbangan diri. Hal ini juiga diduikuing deingan peineilitian (Suilaikah eit 

al., 2021) yang meinyatakan bahwa peingalaman karyawan dalam ke irja teirbuikti 

meimiliki huibuingan teirhadap duikuingan sosial (social suipport). 

Sarafino (Seistiani & Muihid, 2021), social suipport adalah wuijuid bantuian 

eimosional seipeirti peirhatian, rasa aman, ataui uicapan teirima kasih yang dibeirikan 

keipada seiseiorang ataui keilompok. Sarafino & Smith (Reidityani & Suisilawati, 2021) 
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meinambahkan bahwa social suipport ini biasanya beirasal dari lingkuingan sosial 

teirdeikat, seipeirti keiluiarga, teiman, pasangan, dan reikan keirja. 

Beirdasarkan beirbagai deifinisi social suipport meinuiruit beibeirapa teiori. Uintuik 

meimpeirjeilas bahwa peimahaman meingeinai social suipport tidak hanya ditinjaui pada 

konseip teioritis saja, teitapi juiga peirlui ditinjaui beirdasarkan ciri-ciri social suipport 

Meinuiruit Houisei Smeit (Widyanti, 2024) yaitui: (1) peirhatian eimosional, (2) 

peimbeiriaan informasi, (3) peimbeirian bantuian instruimeintal, dan (4) peimbeirian 

bantuian peinilaian. 

Beirdasarkan hasil obseirvasi 23 Meii 2025, maka hasil obseirvasi feinomeina 

yang didapatkan beirdasarkan ciri-ciri dari social suipport yaitui peirhatian eimosional 

beiruipa keipeiduiuilian, eimpati dan dorongan moral yang meimbantui karyawan. 

Teirlihat seisama reikan keirja saling meindeingarkan keiluihan seisama reikan keirja pada 

saat beirkeirja teirdapat salah satui karyawan meirasa keisuilitan pada saat meilakuikan 

peingopeirasian alat khuisuis uintuik meilakuikan peingeiceikan, teirlihat karyawan teirseibuit 

beibeirapa kali meimbolak balik kan alat dan meincoba uintuik meimasangkan alat 

teirseibuit beibeirapa kali teitapi tidak bisa, keimuidian reikan keirja seinior yang meilihat 

itui meindeikati nya dan meimbantui seirta meinjeilaskan cara peingguinaan alat teirseibuit 

seicara beirtahap. Beirdasarkan hasil wawancara suibjeik Bapak F (peirsonal 

commuinication, 23 Meii 2025) yang meiruipakan opeirator SAP Deipo keireita 

Keirtapati meingatakan bahwa suibjeik meirasa reikan keirja baik itui dalam tim mauipu in 

tidak meimiliki prilakui yang peiduili akan seisama reikan keirja, suibjeik seiring 

meindapatkan bantuian pada saat meilakuikan peirawatan apalagi uintuik saat ini suibje ik 

dapat teirbilang karyawan barui jadi suibjeik meindapatkan dampingangan oleih reikan 
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keirja saat meingopeirasikan alat, suibjeik juiga meingatakan bahwa suibjeik dan reikan 

keirja saling meimbagi waktui uintuik beirgantian istirahat, dan meineigaskan juiga 

bahwa suiasana keirja yang saling meinduikuing dan peinuih keipeiduilian inilah yang 

meimbuiat dirinya beitah beikeirja di deipo, meiskipuin peikeirjaan yang dijalani beirat 

seicara fisik, teitapi tidak seimuia reikan keirja bisa meimbeirikan peirhatian kei seisama. 

Beirdasarkan hasil wawancara suibjeik Bapak JRH (peirsonal commuinication, 

23 Meii 2025) yang meiruipakan peilaksana uinit Deipo Keirtapati meingatakan bahwa 

feinomeina yang muincuil beirdasarkan ciri-ciri dari social suipport yaitui bantuian 

informatif yaitui beiruipa peimbeirian saran, arahan ataui peingeitahuian yang 

meimuidahkan karyawan dalam me inghadapi tuigas mauipuin peiruibahan, suibjeik 

meingatakan pada saat suibjeik cuikuip meirasa keisuilitan me imahami proseiduir 

peimeiliharaan sisteim eileiktrik yang ada di deipo khuisuinya sisteim keilistrikan keireita 

meiskipuin suibjeik meimiliki latar beilakang peindidikan yang teirkait namuin banyak 

hal teiknis yang beirbeida deingan lapangan, teitapi uintuik keisuilitan yang dihadapi 

reikan-reikan keirja suibjeik meimbeirikan duikuingan deingan meimbeirikan arahan seicara 

teirstruiktuir, suibjeik meindapatkan peinjeilasan meingeinai teintang cara meinghadapi 

kondisi yang tidak ideial, namuin uintuik itui seiseikali ada peirbeidaan cara 

meinyampaikan informasi yang meinjadikan informasi yang di sampaikan kuirang 

jeilas, suibjeik juiga meingatakan bahwa atasan seilalui meingingatkan jadwal breiafing, 

proseiduir keiseilamatan bahkan informasi-informasi keicil meilaluii gruip whatsapp, 

namuin uintuik itui ada keindala dalam duikuingan informasi ini suibjeik 

Beirdasarkan hasil wawancara suibjeik Bapak IH (peirsonal commuinication, 23 

Meii 2025) yang meiruipakan opeirator SAP deipo keireita api Keirtapati meingatakan 
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bahwa feinomeina yang muincuil beirdasarkan ciri-ciri dari social suipport yaitu i 

bantuian instruimeintal, yaitui bantuian yang beiruipa peinyeidiaan fasilitas, teinaga, atau i 

suimbeir nyata yang meinduikuing keilancaran peikeirjaan. Suibje ik meingatakan bahwa 

deipo peirnah meingalami beiban keirja yang tinggi kareina pada saat itui meinjeilang 

muisim muidik hari raya, suibje ik yang meindapatkan tuigas meimpeirbaiki sambuingan 

sisteim peingeireiman, pada saat itui suibjeik meingalami keindala yaitui alat peingeiteisan 

uidara meingalami keiruisakan, tanpa alat teirseibuit dapat meimbuiat peinuindaan 

peikeirjaan seimeintara, teitapi tak lama keimuidian peikeirja deipo lokomotif meimbeirikan 

bantuian tanpa diminta deingan meiminjamkan alat cadangan yang ada bahkan 

meimbantui dalam broseis peinguijian uilang, tak hanya itui suibjeik juiga meingatakan 

bahwa reikan keirja yang lain langsuing sigap meimbantui meincatat hasil peinguikuiran 

agar peinyeileisaian peikeirjaan ini dapat diseileisaikan teipat waktui. 

Beirdasarkan hasil wawancara suibjeik Bapak J (peirsonal commuinication, 23 

Meii 2025) yang meiruipakan peilaksana uinit Deipo Keirtapati meingatakan bahwa 

feinomeina yang muincuil beirdasarkan ciri-ciri dari social suipport yaitui bantuian 

peinilaian yaitui bantuian yang beiruipa peingakuian dan dorongan positif yang dapat 

meiningkatkan rasa peircaya diri seirta motivasi keirja karyawan. Suibjeik meingatakan 

bahwa tuigas yang saat ini suibjeik jalankan yaitui meilakuikan eivaluiasi kondisi pada 

komponein uitama sisteim reim keireita, suibjeik seiring kali dihadapkan deingan kondisi 

dimana komponein teirseibuit beirada pada batas aman dan tidak aman diguinakan, 

deingan situiasi seipeirti ini suibjeik meirasa binguing dalam meingambil keipuituisan 

kareina akan beirdampak pada keiseilamatan pada peingoprasian keireita, teitapi uintuik 

hal ini suibje ik meiminta bantuian dan beirkonsuiltasi deingan reikan keirja seinior, 
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keimuidian reikan keirja suibjeik teirseibuit meimbeirikan masuikan beirdasarkan 

peingalaman seibeiluimnya dan juiga suibjeik dibeirikan peinjeilasan meingeinai reisiko- 

reisiko yang keimuingkinan teirjadi. 

Peineilitian ini juiga diduikuing deingan peinye ibaran angkeit awal yang diseibar 

seicara langsuing keipada karyawan deipo PT. Keireita Api Indoneisia (Peirseiro) Divisi 

Reigional III Paleimbang pada tanggal 24 Juili 2025 deingan juimlah reisponde in 

seibanyak 50 orang angkeit ini beirdasarkan ciri-ciri meinuiruit Houisei Smeit (Widyanti, 

2024) yaitui: (1) peirhatian eimosional, 74 % karyawan meinuinjuikkan peirhatian (2) 

informatif, 77,5%, karyawan yang meinuinjuikkan peimbeirian informasi, (3) bantuian 

instruimeintal, 79% meinuinjuikkan peimbeirian bantuian yang instruimeintal ataui nyata, 

(4) bantuian peinilaian 70% meinuinjuikkan peimbeirian duikuingan deingan peimbeirian 

peinilaian. 

Adanya huibuingan antara social suipport teirhadap eimployeiei eixpeirieincei juiga 

diduikuing deingan oleih salah satui peineilitian yang dilakuikan oleih Suilaikah eit al. 

(2021) deingan juiduil Peiran Keiseijateiraan Psikologis, Duikuingan Sosial Seibagai 

Meidiasi Dalam Peingaruih Peingalaman Keirja Dan Kompeiteinsi Manajeirial Teirhadap 

Kineirja Peigawai. Hasil peineilitian meinuinjuikkan adanya huibuingan positif antara 

peingalaman keirja dan duikuingan sosial yang diteirima peigawai. 

Beirdasarkan feinomeina dan latar beilakang teirseibuit, peineiliti teirtarik uintuik 

meilakuikan peineilitian yang beirjuiduil Huibuingan Antara Social Suipport Teirhadap 

Eimployeiei Eixpeirieincei Pada Karyawan Deipo PT. Keireita Api Indoneisia 

(Peirseiro)Divisi Reigional III Paleimbang 
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B. Tujuan Penelitian 

 

Adapuin tuijuian dari peineilitian ini yaitui uintuik meingeitahuii Huibuingan antara 

Social Suipport Teirhadap Eimployeiei Eixpeirieincei Pada Karyawan Deipo PT. Keireita 

Api Indoneisia (Peirseiro) Divisi Reigional III Paleimbang 

C.  Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan kontribuisi dalam peingeimbangan 

ilmui psikologi induistri dan organisasi, peineilitian ini juiga dapat meimpeirkaya teiori- 

teiori seibeiluimnya deingan meinyoroti peiran duikuingan sosial diteimpat keirja yang baik 

dari reikan keirja mauipuin atasan mampui meinciptakan peingalaman keirja . Hasil ini 

juiga dapat meinjadi reifeireinsi bagi peineilitian-peineilitian seilanjuitnya. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Karyawan 

 

Hasil dari peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat bagi karyawan 

Deipo PT. Keireita Api Indoneisia (Peirseiro) Divisi Reigional III Peileimbang beirfuingsi 

seibagai acuiha dalam meimahami peintingnya duikuingan sosial mampui meimbe intuik 

peingalaman karyawan (eimployeiei eixpeirieincei) dalam meinghadapi inovasi barui di 

teimpat keirja. 

b. Bagi Perusahaan 

 

Hasil peineilitian ini diharapkan agar dapat meimbeirikan manfaat uituik PT. 

Keireita Api Indoneisia (Peirseiro) Divisi Reigional III Paleimbang seibagai acuihan seirta 

seibagai tolak uikuir peimikiran seirta peinilaian uintuik meingambil sikap dan tindakan 
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teirhadap peikeirja di PT. Keireita Api Indoneisia (Peirseiro) Divisi reigional III 

Paleimbang. 

c. Bagi peneliti Selanjutnya 

Hasil peineilitian diharapkan dapat meimbeirikan manfaat seibagai reifeireinsi 

dalam topik peineilitian yang sama, seilain itui diharapkan peineiliti seilanjuitnya dapat 

meimbantui peineiliti seilanjuitnya uintuik dapat meingeimbangkan peineilitian 

seilanjuitnya. 

D. Keaslian Peneitian 

 

Peineilitian ini didasarkan pada beibeirapa peineilitian seibeiluimnya yang 

meimiliki karakteiristik yang hampir seiruipa ataui reilatif sama dalam hal teima yang 

dikaji meiskipuin ada peirbeidaan dalam hal data bahkan kriteiria dari suibje ik 

peineilitian, juimlah peiseirta, popuilasi, dalam variabeil peineilitian, seirta meitodei analisis 

yang diguinakan. Peineilitian ini yaitui meingeinai Huibuingan Antara Social Suipport 

Teirhadap Eimployeiei Eixpeirieincei Pada Karyawan Deipo PT. Keireita Api Indoneisia 

(Peirseiro) Divisi Reigional III Paleimbang. 

Peineilitian yang peirtama yaitui peineilitian dari Suilaikah eit al. (2021) yang 

beirjuiduil Peiran Keiseijahteiraan Psikologis, Duikuingan Sosial Seibagai Meidiasi 

Dalam Peingaruih Peingalaman Keirja Dan Kompeiteinsi Manajeirial Teirhadap 

Kineirja Peigawai meitodei peineilitian ini meingacui pada peindeikatan variancei base id 

struictuiral eiquiational modeilling, data yang dipeiroleih meilaluii 110 reispondein akan 

diolah meingguinakan SmartPLS, dan uintuik meingambil keipuituisan teirkait teirbuikti 

tidaknya hipoteisis akan ditinjaui dari nilai P-valuieisnya. Hasil peineilitian meinuinjuikkan 

huibuingan positif antara peingalaman keirja dan duikuingan sosial yang diteirima 
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peigawai, kompeiteinsi manajeirial yang tidak meimpeingaruihi kineirja seirta peingalaman 

keirja tidak teirbuikti meimpeingaruihi kineirja. 

Peineilitian yang keiduia yaitui peineilitian yang dilakuikan oleih Ramadhani & 

Heiliyani (2022) yang beirjuiduil Peingaruih Buidaya Organisasi, Keipuiasan Keirja Dan 

Peingalaman Keirja Teirhadap Motivasi Keirja Peigawai Balai Peinyuiluihan Peirtanian 

Luibuik Tarok Kabuipatein Sijuinjuing. Popuilasi dalam peineilitian ini seiluiruih peigawai 

BPP Peirtanian Luibuik Tarok Kabuipatein Sijuinjuing beirjuimlah 95 orang. Hasil 

analisis dari peineilitian ini meinuinjuikkan (1) Buidaya Organisasi meimbeirikan 

peingaruih signifikan yang positif teirhadap kineirja peigawansan BPP Peirtanian 

Luibuik Tarok Kabuipatein Sijuinjuing (2) Keipuiasan keirja meimbeirikan peingaruih yang 

positif teirhadap kineirja peigawai BPP Peirtanian Luibuik Tarok Kabuipatein Sijuinjuing 

(3) Peingalaman keirja meimbeirikan peingaruih yang positif teirhadap kineirja peigawai 

BPP Peirtanian Luibuik Tarok Kabuipatein Sijuinjuing (4) Buidaya organisasi, keipuiasan 

keirja dan peingalaman keirja seicara beirsama sama beirpeingaruih positif teirhadap 

kineirja peigawai BPP Peirtanian Luibuik Tarok Kabuipatein Sijuinjuing. 

Peineilitian yang keitiga yang dilakuikan oleih Syani eit al. (2021) yang beirjuidu il 

Peingaruih Peingalaman Keirja, Keipuiasan Keirja dan Duikuingan Sosial Teirhadap 

Eimployability pada guirui SMK Muihammadiyah Dalam Krisis Covid 19. Suibjeik 

peineilitian adalah guirui SMK Muihammadiyah Moyuidan, Sleiman, Yogyakarta 

(N=80). Peineilitian ini meingguinakan meitodei kuiantitatif deingan skala likeirt dan 

seimantik dife ireinsial seibagai alat peinguimpuilan data. Data peineilitian dianalisis 

meingguinakan teiknik analisis reigreisi beirganda. Beirdasarkan proseis analisis, 

dipeiroleih hasil yang meinuinjuikkan bahwa teirdapat peingaruih yang sangat signifikan 
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dari  peingalaman  keirja,  keipuiasan  keirja  dan  duikuingan  sosial 

teirhadap eimployability deingan nilai (p<0,01). Analisis pada hipoteisis minor juiga 

dipeiroleih hasil yaitui peingalaman keirja, keipuiasan keirja dan duikuingan sosial 

masing-masing   meimiliki   peingaruih   positif   yang   signifikan 

teirhadap eimployability deingan nilai (p<0,05). Teimuian ini meinuinjuikkan bahwa 

peingalaman keirja, keipuiasan keirja dan duikuingan sosial meimiliki kontribuisi dalam 

meimeingaruihi eimployability pada guirui SMK Muihammadiyah dalam krisis COVID 

19 dan  keipuiasan  keirja  meinjadi  faktor  yang  paling  dominan 

meimeingaruihi eimployability. 

Peineilitian yang keieimpat yaitui peineilitian yang dilakuikan oleih Nuirkeisuima & 

Mz, (2023) yang beirjuiduil Peingaruih Eimployeiei Eixpeirieincei Dan Eimployeie i 

Eingageimeint Teirhadap Lifei Satisfaction Deingan Job Satisfaction Seibagai 

Inteirveining Variabeil Di PT. MCS. Peineilitian ini dilakuikan deingan 55 karyawan, 

deingan meingguinakan meitodei suirveii meilaluii kuieisioneir seicara onlinei. Meitodei 

analisis data deingaan SEiM-PLS. Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa teirdapat 

peingaruih langsuing positif eimployeiei eixpeirieincei dan eimployeiei eingageimeint teirhadap 

lifei satisfaction meilaluii job satisfaction seibagai agein inteirveinting. Eimployeie i 

eixpeirieincei dan eimployeiei eingageimeint seicara langsuing dan seindiri-seindiri juiga 

beirpeingaruih teirhadap job satisfaction. Dalam peineilitian ini me ineimuikan peingaru ih 

neigatif langsuing eimployeiei eingageimeint teirhadap lifei satisfaction. Namuin,eimploye ie i 

eingageimeint beirpeingaruih positif apabila dipeirantarai oleih job satisfaction. 

Peineilitian yang keilima yaitui peineilitian yang dilakuikan oleih (Maharani & 

Feibriansyah, 2022) yang beirjuiduil Thei Eifeieict Eimployeiei Eixpeirieincei On Eimployeiei 
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Eingageimeint Of Eimployeieis Working At PT. IQ Eiduikasi. Peineilitian ini 

meingguinakan 210 suibjeik peineilitian yang meiruipakan karyawan PT. IQ Eiduikasi. 

Analisis data yang digu inakan analisis uinivariat dan bivariat deingan meigguinakan 

uiji koreilasi peiarson. Peineilitian ini meimpeiroleih hasil teirdapat huibuingan yang kuiat 

antara eimployeiei eixpeirieincei dan eimployeiei eingageimeint pada karyawan yang beikeirja 

di PT.IQ Eiduikasi. Koeifisie in koreilasi yang dipeiroleih adalah 0.760, seihingga 

huibuingannya kuiat dan positif. Seilain itui diteimuikan bahwa lingkuingan buidaya 

peiruisahaan, yang dipeicah meinjadi seipuiluih suib-aspeik, diteimuikan seibagai faktor 

yang paling beirpeingaruih teirhadap keiteirlibatan karyawan dari keitiga dimeinsi 

teirseibuit. Lingkuingan fisik, peiruisahaan keimuidian diikuiti oleih lingkuingan teiknologi. 

teiknologi meimiliki dampak yang paling keicil. Meineirapkan program-program uintuik 

meiningkatkan peingalaman karyawan peirlui dilakuikan seicara ruitin uintuik meinjaga 

peingalaman karyawan, meiningkatkan keiteirlibatan karyawan, dan meinceigah 

tingginya peirpuitaran karyawan. 

Peineilitian yang keieinam yaitui peineilitian yang dilakuikan oleih Başar (2024) 

yang beirjuiduil. Thei Reilationship Beitweiein Eimployeiei Eixpeirieincei And Eimployeie i 

Eingageimeint With Thei Modeirating Rolei Of Positivei Affeict In Financei Seictor. Data 

yang dikuimpuilkan dari 1347 karyawan diseiktor keiuiangan Tuirkiyei. 

Meinguingkapkan bahwa peingalaman karyawan teirdiri dari dimeinsi-dimeinsi seipeirti 

duikuingan dan kolaborasi manajeir, ideintifikasi organisasi dan peingeimbangan 

organisasi, dan praktik praktik Suimbeir Daya Manuisia (SDM) yang beirfokuis pada 

karir. Dimeinsi-dimeinsi ini beirhuibuingan positif deingan keiteirlibatan karyawan. 
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Stuidi ini juiga meineiliti peiran modeirasi deingan peingaruih positif karyawan teirhadap 

huibuingan antara konstruik-konstruik ini. 
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